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Pesan & Nasehat untuk para Santri  

Pondok Tahfizh Ibnu Mas’ud Silungkang 

1. Luruskanlah Niatmu dalam menghafal Kalamullah ‘azza wa jalla, perbanyak berdoa dan 

beramal sholih serta tinggalkan hal-hal yang akan mendatangkan murka Allah. 

 

2. Bersungguh-sungguhlah dalam menghafal Al-quran, dan itu bisa dibuktikan dengan 

kesungguhanmu dalam mengejar target hafalanmu serta kesabaranmu dalam menghadapi 

kesulitan didalam menghafal. Karena yang tidak bersungguh-sungguh tidak akan pernah bisa 

menghafal dengan baik. 

 

3. Selalu perbaiki bacaanmu terhadap Al-qur’an dan bacalah berulang-ulang sebelum kamu 

memulai menghafalnya. Selalulah memohon kepada Allah agar Allah mengumpulkan Al-

quran didadamu dan agar diberi taufiq untuk bisa mengamalkannya. 

 

4. Pilihlah tempat yang baik untuk menghafal. Sebaik-baik tempat menghafal Al-quran adalah 

Masjid/Musholla karena Masjid/Musholla adalah tempat yang penuh dengan Barokah. 

Jikalau harus memilih menghafal dikelas atau ditempat lain, maka janganlah kau memilih 

duduk diatas kursi. 

 

5. Rendah Hatilah terhadap gurumu dan beradablah dengan adab yang baik terhadapnya, serta 

ucapkanlah salam kepada manusia pada umumnya dan khususnya kepada gurumu. 

 

6. Janganlah mengganti mushhafmu dengan mushhaf yang lain sampai kamu menyelesaikan 

hafalanmu. 

 

7. Hati-hatilah terhadap penyakit Ujub ( Berbangga Diri ) & Sombong disebabkan karena kamu 

hafal Al-qur’an, karena sifat-sifat tersebut hanya akan membinasakanmu. 

 

8. Mulailah dengan menghafal Juz Amma setelah kamu perdengarkan bacaanmu kepada Guru 

Pembimbing sebelum mulai menghafalnya. Alangkah lebih baik jikalau Guru Pembimbing 

mau mentalqinkan bacaannya terlebih dahulu ( Khusus Juz Amma ) untuk kamu ikuti 

bacaannya. 

 

9. Mulailah dengan membaca tarjamah, asbaabun nuzul & tafsir dari ayat-ayat yang akan kamu 

hafalkan hari itu, lalu setelah kamu menghafalkan dan menyetorkan hafalan barumu itu 

tuliskanlah hafalanmu itu pada buku tulis khusus agar hafalanmu lebih terjaga dengan baik. 

 

10.  Waktu yang paling Afdhal untuk menghafal adalah Sebelum atau sesudah Sholat Subuh.  



 

11.  Aturlah waktumu sebaik-baiknya untuk Menghafal dan Murojaah. Waktu-waktu berikut ini 

adalah waktu yang kami rekomendasikan untukmu untuk Menghafal dan Muroja’ah : 

 

Waktu Fajar   : 1jam/1,5jam untuk Hafalan Baru 

Waktu Dhuha   : 2,5jam/3jam untuk Hafalan Baru 

Ba’da ‘Ashr   : 1jam/1,5jam untuk Muroja’ah Hafalan Baru 

Ba’da Maghrib   : Tahsin  

Ba’da ‘Isya    : 1jam/1,5jam untuk Murojaah Hafalan-hafalan sebelumnya 
 

Atau : 

 

Sebelum/Sesudah Subuh             : 1jam/1,5jam untuk Hafalan Baru ( Sabaq )  

Waktu Dhuha / Ba’da zhuhur / isya  : 1,5jam/2jam untuk Muroja’ah & Setoran Hafalan-

hafalan sebelumnya ( Manzil ) 

Ba’da ‘Ashr               : 1jam/1,5jam untuk Murojaah hafalan Hafalan Baru 

dan Hafalan Sebelumnya dalam Juz yang sedang dihafal ( Sabqi ) 

 

12.  Bertekadlah untuk menyelesaikan Hafalanmu dan tidak menyerah sebelum selesai. 

 

13.  Jagalah Sholat Malammu dengan sebaik-baiknya. Begitu juga Sholat Dhuha, Dzikir Pagi & 

Sore, Dzikir Setelah Sholat, serta Dzikir Sebelum Tidur 

 

14.  Jangan tinggalkan membaca kaffarotul Majlis setiap kamu selesai membaca atau menghafal 

Al-quran, dan jangan lupa juga doakan Kedua Orang Tuamu serta Gurumu yang telah 

mengajarkanmu. 

 

 

مو سدد الله خطاك -الله جميعا لما يحبه ويرضاه  موفقك  

 عهدمدير الم


